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MOTTO 

 

“Tak perlu khawatir akan bagaimana alur cerita jalan ini,  

perankan saja, tuhan ialah sebaik-baiknya sutradara” 
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ABSTRAK 

 

Evaluasi pembelajaran penting sekali dilakukan karna sebagai alat untuk 

mengumpulkan data yang dapat digunakan sebagai penentu tingkat kemajuan dan 

perkembangan belajar siswa. Peneliti menemukan problem yang berkaitan dengan 

hasil evaluasi pada pembelajaran Pendidikan agama Islam mendapat nilai di bawah 

KKM. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan evaluasi terhadap 

pembelajaran Pendidikan agama Islam di SMP BP Pancasila Kota Bengkulu dan 

hambatan yang dihadapi guru dalam pelaksanaan evaluasi terhadap pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP BP Pancasila Kota Bengkulu. Jenis penelitian 

yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian lapangan yang 

kemudian dikaji dan dianalisis secara teoritis. Adanya informan yang menjadi 

subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII B dan guru Pendidikan Agama Islam 

SMP BP Pancasila Kota Bengkulu. Hasil Penelitian analisis data wawancara yaitu 

pelaksanaan evaluasi terdiri dari Ranah kognitif, Ranah afektif, Ranah 

psikomotorik, Melaksanakan remedial bagi yang tidak mencapai KKM dan 

Pengayaan. Dalam proses pembelajaran sudah dapat dikatakan baik karena sudah 

mengikuti rambu-rambu kurikulum yang di gunakan yaitu K-13. Hanya saja dalam 

melaksanakan evaluasi terkendala pada saat memberikan nilai yang dikarenakan 

pada kegiatan belajar siswa hanya bergantung pada buku dan tingkat mencari tau 

mengenai materi pembelajaran kurang Untuk mengatasi hal ini guru lebih 

menekankan gaya belajar yang lebih menarik dan membuat suasana belajar yang 

nyaman untuk peserta didik. 

 

Kata Kunci: Studi Evaluasi, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pendidikan mempunyai peran penting dalam globalisasi saat ini, tidak 

dapat dipungkiri bahwa suatu masyarakat akan lebih berkualitas dan mampu 

bersaing dengan persaingan yang semakin ketat dalam berbagai aspek aktivitas 

kehidupan jika Pendidikan masyarakat dikembangkan dengan baik. 

Pendidikan melibatkan pembelajaran, sebagai suatu sistem pembelajaran 

Pendidikan terdiri dari beberapa komponen diantaranya peserta didik, input 

instrument, input lingkungan, pelaksanaan Pendidikan dan lulusan1. Dalam 

proses keberhasilan Pendidikan itu sendiri salah satu komponen mempengaruhi 

komponen lainnya.  

Untuk mencapai keberhasilan Pendidikan, salah satunya perlu membuat 

SDM yang berkualitas. Sekolah sebagai institusi yang memberikan pendidikan 

konvensional merupakan landasan kepercayaan masyarakat sebagai bagian 

penting dalam perencanaan dan pembentukan generasi muda bangsa untuk dapat 

menghadapi persaingan global yang pengaruhnya semakin nyata dan terasa pada 

kegiatan kehidupan masyarakat. 

Hal di atas berkaitan perkataan Allah Swt. pada QS. Al- Mujadilah: 11 

ينَ آوُتزوإ إلعِْلَْْ دَرَجَاتٍ ۚ وَإ ِ ْ وَإلَّه ينَ آ مَنزوإ مِنكُْز ِ ز إلَّه وإ يرَْفعَِ إللَّه ز وإ فاَنشُْز ز ذَإ قِيلَ إنشُْز
ِ
ز بِمَا تعَْمَلزونَ خَبِيروَإ للَّه  

                                                           
1 Muri Yusuf. Asesmen dan Evaluasi Pendidikan: Pilar Penyedia Informasi dan Kegiatan 

Pengendalian Mutu Pendidikan. (Jakarta: Kencana, 2017). h 44. 

1 
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Artinya: “… Mereka yang memperoleh beberapa derajat pengetahsuan akan 

naik di peringkat Allah....”2. 

Seseorang akan naik ke kemuliaan dengan ilmu, sedangkan tanpanya, 

hidup pasti akan sengsara. Bantuan utama manusia dalam mengarungi 

perjalanan hidupnya adalah ilmu. Al-Qur'an menjunjung tinggi orang-orang 

yang berilmu. 

Agar pengendalian mutu pendidikan dapat dilakukan secara bertahap 

dan metodis, banyak aspek dalam setiap komponen pendidikan yang perlu 

dievaluasi secara terus menerus dan menyeluruh, dilanjutkan dengan evaluasi 

berupa pemberian makna atau nilai. Evaluasi pendidikan merupakan tujuan yang 

dapat dikatakan berhasil jika hasilnya memenuhi persyaratan yang telah 

ditentukan. Persyaratan ini akan didefinisikan dalam hal kriteria keberhasilan, 

biasanya berasal dari rencana atau tujuan sebelumnya3. 

Evaluasi program dan evaluasi pembelajaran adalah dua komponen 

evaluasi pendidikan. Melihat level kesuksesan program pembelajaran 

merupakan tujuan evaluasi program. Dalam buku Purwanto, “Evaluasi Hasil 

Belajar”, Arikunto mengatakan bahwa evaluasi program adalah rangkaian 

kegiatan yang dilakukan dengan melihat seberapa baik program atau kegiatan 

yang direncanakan itu berjalan. Umpan balik dapat diperoleh dengan 

mengevaluasi program untuk menentukan apakah telah berhasil. Keseluruhan 

program pendidikan menjadi fokus evaluasi ini. Sedangkan evaluasi belajar 

                                                           
2 Kementrian Agama RI Direktorat Jendran Bimbingan Masyarakat Islam Direktorat 

Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syariah. Al-Qur’an dan Terjemahnya. (Jakarta: Sinergi 

Pustaka Indonesia, 2012). h 29. 
3 Fatah Syukur. Manajemen Pendidikan Berbasis Pada Madrasah. (Semarang: Pustaka 

Rizki Putra, 2011). h 96. 
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adalah suatu cara atau kegiatan untuk menentukan status kemampuan siswa 

dengan mengukur dan mengevaluasi pengetahuan, sikap, dan keterampilannya 

di dalam kelas4. Evaluasi pembelajaran menekankan pada evaluasi karakteristik 

siswa, keadaan lingkungan belajar, strategi pembelajaran yang tepat, serta 

kondisi dan kelengkapan sarana pembelajaran5.  

Evaluasi pembelajaran sangat penting karena memungkinkan kita 

untuk mengumpulkan data yang dapat digunakan untuk menentukan tingkat 

kemajuan, perkembangan, dan upaya belajar siswa, serta efisiensi pengajaran 

guru6. 

Pembelajaran pendidikan agama Islam sangat penting karena 

bertujuan untuk memahami, mempelajari, dan menerapkan bagian-bagian dari 

pembelajaran agama seperti Al-Qur'an, Hadits, akidah, akhlak, dan sejarah 

kebudayaan Islam, serta ilmu-ilmu keislaman lainnya. Evaluasi pembelajaran 

yang terbagi dalam tiga ranah berdasarkan tujuan Pendidikan: evaluasi pada 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik yang dilakukan untuk menentukan 

keberhasilan siswa. 

Pada ranah kognitif, siswa dievaluasi berdasarkan kemampuannya 

untuk menyebutkan, mendefinisikan, dan mengulangi konsep-konsep tertentu, 

sedangkan pada ranah afektif, siswa dievaluasi berdasarkan kemampuannya 

untuk mendeskripsikan konsep-konsep tertentu bila diperlukan dan daya 

                                                           
4 Purwanto. Evaluasi Hasil Belajar. (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2016). h 25.  
5 Rusdiana. Manajemen Evaluasi Program Pendidikan: Konsep, Prinsip dan Aplikasinya 

di Sekolah/Madrasah. (Bandung: Pustaka Setia, 2017). h 195. 
6 Elis Ratnawulan & Rusdiana. Evaluasi Pembelajaran. (Bandung: Pustaka Setia, 2017). h 

21. 
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analisisnya. Kemampuan siswa untuk menerapkan atau mempraktekkan 

pengetahuan yang relevan dalam ranah psikomotor dievaluasi7. Itu membuatnya 

mudah untuk menentukan tingkat keberhasilan atau peningkatan prestasi siswa. 

Evaluasi pendidikan Islam lebih dari sekadar menilai kinerja akademik siswa. 

Evaluasi pendidikan Islam juga bertujuan untuk mengevaluasi kehidupan peserta 

didik dalam hubungannya dengan Allah dan sesama. Akibatnya, hablun 

minallah dan hablun minannas juga diuji karena manfaat yang diharapkan dari 

pendidikan Islam adalah membantu siswa mempersiapkan ujian Allah SWT. 

Allah swt. mengatakan pada QS. Al-Baqarah ayat 155: 

 ِ همَرٰتِِۗ وَبشَِّ نَ إلَْْمْوَإلِ وَإلَْْنفْزسِ وَإلث وْعِ وَنقَْصٍ مِّ نَ إلخَْوْفِ وَإلجْز ءٍ مِّ ْ بشََِْ هكُز رِِِينَْ وَلنَبَْلزوَن ّٰٰ   إل

Artinya: “Kami juga pasti akan menguji Anda dengan beberapa ketakutan, 

kelaparan, kekurangan kekayaan, nyawa, dan buah-buahan. Selain 

itu, bawalah kabar gembira bagi mereka yang bersabar”. 

Sangat mungkin beralasan jika tujuan utama PAI adalah agar membentuk 

peserta didik yang berdedikasi, bertaqwa, cerdas, berakhlak mulia, kokoh 

menghadapi penilaian sekolah dan penilaian Allah terhadapnya. Siswa 

diharapkan untuk berhasil dalam kehidupan keagamaan mereka jika mereka 

berhasil secara akademis8. 

SMP BP Pancasila lembaga pendidikan Islam yang tangguh dalam 

menghadapi evaluasi sekolah dan evaluasi Tuhan terhadap diri sendiri serta 

dapat mengupayakan tingkat evaluasi dalam membentuk kepribadian peserta 

                                                           
7 Hasan Basri. Filsafat Pendidikan Islam. (Bandung: Pustaka Setia, 2009). h 146 
8 Hasan Basri. Filsafat Pendidikan Islam.. h 146 
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didik yang beriman, bertaqwa, cerdas, dan berakhlak mulia. SMP BP Pancasila 

merupakan sekolah formal di Kota Bengkulu yang dikelola oleh Pondok 

Pesantren Pancasila. Ini mengikuti kurikulum nasional yang ditetapkan oleh 

Kementerian Pendidikan nasional dan menggabungkan kurikulum pesantren 

dengan model salafiyah. Dalam sistem pendidikan di asrama, siswa lebih 

ditekankan pada perkembangan mental dan keduniawian kepribadian siswa 

sehingga memiliki etika yang baik. Model salafiyah mengajarkan siswa untuk 

menghafal Al-Qur'an, kitab-kitab kuning seperti nahwu, sorof, kitab hadits, 

fikih, dan prinsip-prinsip moral selain menerapkan pendidikan nasional di 

sekolah. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, siswa juga belajar tentang agama 

di asrama. 

Peneliti akan meneliti di SMP Pancasila karena peneliti menemukan 

problem yang berkaitan dengan beberapa siswa yang hasil evaluasi pada 

pembelajaran Pendidikan agama Islam mendapat nilai di bawah KKM (75). Jika 

dilihat guru yang mengajar di kelas adalah guru yang pastinya sangat memahami 

materi, dapat menguasai kelas dan aktif dalam menjelaskan (tidak duduk saja).  

Berdasarkan hasil observasi, dalam proses pembelajaran peneliti melihat 

ada beberapa peserta didik yang tidak begitu memperhatikan guru saat proses 

pembelajaran berlangsung ada yang bengong ada juga yang mengantuk. Dan 

pada proses pembelajaran pun terasa monoton. Dalam hal ini peneliti 

mengidentifkasi masalah sebagai berikut: Pertama, dalam proses pembelajaran 

berlangsung ada beberapa peserta didik yang tidak memperhatikan guru saat 

menjelaskan materi. Kedua, proses pembelajaran monoton. Ketiga, ada beberapa 



6 
 

 
 

peserta didik yang hasil evaluasi pada pembelajaran mendapatkan nilai di bawah 

KKM (75). 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk meneliti tentang” Studi 

Evaluasi Terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP BP 

Pancasila Kota Bengkulu”. Agar pembahasan dalam penelitian ini tidak luas, 

maka peneliti membatasi pembahasan dalam ruang lingkup pembahasan. 

Peneliti hanya meneliti pelaksanaan evaluasi dan hambatan-hambatan apa saja 

yang ada dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran PAI di SMP BP Pancasila 

Kota Bengkulu kelas VII. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang diuraikan 

sebelumnya, maka rumusan masalahnya adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan evaluasi terhadap pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP BP Pancasila Kota Bengkulu? 

2. Apa saja hambatan yang dihadapi guru dalam pelaksanaan evaluasi terhadap 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP BP Pancasila Kota 

Bengkulu? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Beradasarkan pemaparan latar belakang dan uraian masalah diatas, maka 

peneliti bertujuan untuk mengetahui: 
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1. Pelaksanaan evaluasi terhadap pembelajaran Pendidikan agama Islam di SMP 

BP Pancasila Kota Bengkulu. 

2. Hambatan yang dihadapi guru dalam pelaksanaan evaluasi terhadap 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP BP Pancasila Kota Bengkulu. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berikut ini adalah beberapa keuntungan teoretis dan praktis yang 

diharapkan dihasilkan dari temuan penelitian ini: 

1. Secara Teoris 

a. Sebagai sebuah sarana pendalaman, pemahaman dan wawasan seseorang 

dalam pelaksanaan evaluasi di sekolah.  

b. Dapat menjadi acuan dalam mengevaluasi pelaksanaan evaluasi.  

2. Secara Praktis 

a. Penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan proses pembelajaran 

PAI di kelas bagi pendidik dan guru. 

b. Kalangan akademisi dapat menggunakan penelitian ini sebagai model 

untuk melakukan penelitian sejenis. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Penulis menyusun skripsi ini dengan urutan sebagai berikut untuk 

memudahkan pembaca memahaminya: 
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BAB I, berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II, yaitu landasan teori tentang studi evaluasi terhadap 

pembelajaran PAI di SMP BP Pancasila Kota Bengkulu. 

BAB III, yaitu metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, tempat 

dan waktu penelitian, Sumber Data, Cara pengumpulan data, Teknik keabsahan 

data dan Teknik analisis data. 

BAB IV, yaitu deskripsi dan analisa data yang meliputi deskripsi wilayah 

penelitian, analisis data dan keterbatasan masalah. 

BAB V, yaitu penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Evaluasi  

a. Pengertian Evaluasi  

Kata bahasa Inggris "evaluation", yang berarti penilaian atau penilaian, 

adalah asal harafiah dari kata "evaluation". Penilaian lain menyatakan bahwa 

sejauh bahasa, penilaian dicirikan sebagai cara paling umum untuk menentukan 

nilai suatu barang. 

Kegiatan terencana yang memakai instrumen untuk menentukan keadaan 

suatu objek dan membandingkan hasilnya dengan tolok ukur untuk menarik 

kesimpulan merupakan definisi evaluasi9. 

Pengertian evaluasi adalah “mengukur tingkat kemajuan atau penurunan 

suatu kegiatan tertentu” seperti dalam penilaian. Akibatnya, proses mengukur 

dan mengevaluasi setiap jenis kegiatan yang telah dilakukan dikenal dengan 

istilah evaluasi. Kemajuan atau kegagalan digunakan untuk menjumlahkan nilai 

yang dimaksud. Selain itu, evaluasi dipandang sebagai faktor dalam menentukan 

keterkaitan antara tujuan yang telah ditetapkan dengan tindakan yang telah 

dilakukan10. Beberapa ahli menawarkan definisi evaluasi sebagai berikut: 

Menurut Bloom, evaluasi adalah kumpulan fakta secara sistematis untuk 

                                                           
9 Sulistyorini. Evaluasi Pendidikan: Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan. (Yogyakarta: 

Teras, 2009). h 49-50. 
10 Hamdani. Dasar-Dasar Kependidikan. (Bandung: Pustaka Setia, 2016). h 111. 
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memastikan apakah peserta didik telah berubah atau tidak sebagai pribadi dan 

sejauh mana kepribadian mereka telah berubah. 

Menurut Stufflebeam, evaluasi adalah proses menggambarkan, 

memperoleh, dan menyajikan informasi yang dapat digunakan untuk 

mengevaluasi pilihan lain. Cronbach, evaluasi terhadap program Pendidikan 

merupakan kegiatan yang dapat membantu pemerintah mencapai tujuannya11. 

Menurut Edwind Wand dan Gerald W. Brown, evaluasi adalah cara atau 

tindakan untuk menentukan nilai sesuatu. 

b. Kedudukan Evaluasi Dalam Proses Pendidikan 

Evaluasi dilakukan dalam rangka pengendalian mutu pendidikan secara 

nasional sebagai bentuk pertanggungjawaban penyelenggaraan pendidikan 

kepada pihak yang berkepentingan, antara lain peserta didik, lembaga, dan 

program pendidikan, sesuai dengan Pasal 57 ayat (1) UU No. Republik 

Indonesia tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Dalam hal ini evaluasi mencakup semua komponen, serta proses 

pelaksanaan dan produk pendidikan secara keseluruhan. Ini juga 

menggabungkan tiga konsep, yaitu pertimbangan, nilai, dan makna. Evaluasi 

dalam pendidikan dapat berupa: evaluasi input, proses, outcome, dan produk, 

serta evaluasi dampak outcome. 

c. Fungsi, Tujuan dan Prinsip Evaluasi 

1) Fungsi Evaluasi 

 Dalam buku evaluasi Pendidikan karya dari Sulistyorini proses belajar  

                                                           
11 Daryanto. Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Rineka Cipta, 2012). h 1-2. 
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mengajar evaluasi mempunyai fungsi yang bervariasi, yaitu: 

a) sebagai alat untuk menentukan apakah siswa telah menguasai 

pengetahuan, nilai, dan keterampilan seorang guru. 

b) Untuk mengidentifikasi bidang-bidang di mana siswa kurang mahir dalam 

proses pembelajaran. 

c) Mengetahui seberapa baik siswa melakukan kegiatan pembelajaran 

d) Sebagai sarana siswa memberikan umpan balik kepada guru 

e) Untuk menilai kemajuan belajar siswa. 

f) Sebagai bagian utama dari laporan hasil belajar yang disampaikan kepada 

orang tua siswa12. 

Pendapat lain mengenai fungsi evaluasi diantaranya adalah pendapat 

Ngalim Purwanto, sebagai berikut: 

a) Menilai kemajuan, pertumbuhan, dan keberhasilan siswa sudah mengikuti 

kegiatan pembelajaran dalam waktu yang telah ditentukan. 

b) Untuk melihat seberapa sukses program pengajaran. 

c) untuk keperluan penyuluhan dan pengarahan (BK) agar dapat 

mengembangkan dan menyempurnakan kurikulum sekolah yang relevan. 

2) Tujuan Evaluasi 

Dari perspektif pembelajaran siswa, Shodiq Abdullah menulis dalam 

buku Evaluasi Pembelajaran karya Muchtar Buchori bahwa evaluasi 

memiliki 2 tujuan utama. Tujuan pertama adalah untuk mengetahui seberapa 

jauh siswa setelah menyadari dan mengikuti proses pendidikan dalam kurun 

                                                           
12 Sulistyorini. Evaluasi Pendidikan: Dalam…, h 53. 
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waktu tertentu13. Kedua, untuk menentukan sejauh mana kecukupan dan 

keefektifan teknik pembelajaran yang digunakan oleh kedua instruktur dan 

yayasan selama periode ini. 

3) Prinsip Evaluasi 

Adanya triangulasi, atau keterkaitan yang erat antara ketiga 

komponen tersebut, merupakan prinsip yang mendasar dan krusial dalam 

kegiatan evaluasi: Pertama, tujuan pembelajaran. Kedua, kegiatan untuk 

belajar. Ketiga, penilaian 14.  

Beberapa prinsip evaluasi dapat dilihat dalam bidang pendidikan: 

a) Evaluasi harus tetap dalam kerangka kerja berbasis tujuan yang ditetapkan  

b) Evaluasi komprehensif harus dilakukan. Penilaian diadakan dalam siklus 

yang bermanfaat antara pendidik dan siswa 

c) Guru dan siswa bekerja sama untuk melakukan evaluasi 

d) Evaluasi harus memperhatikan nilai-nilai yang berlaku 

e) Memperhitungkan dan memperhatikan nilai-nilai yang berlaku. 

Sementara itu, Slameto menegaskan evaluasi setidaknya harus 

berpegang pada tujuh prinsip, yang meliputi: integrasi, berpegang pada 

strategi belajar aktif bagi siswa, kontinuitas, koherensi dengan tujuan, 

komprehensif, diskriminatif (diskriminasi), dan pedagogik15. 

                                                           
13 Shodiq Abdullah. Evaluasi Pembelajaran: Konsep Dasar, Teori dan Aplikasi. 

(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012). h 10. 
14 Tatang Hidayat & Abas Asyafah. Jurnal: Konsep Evaluasi dan Implikasinya Dalam 

Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah. Al-Tadzkiyyah: Vol. 10, No. 1, 2019. h 

10. 
15 Sukardi. Evaluasi Pendidikan: Prinsip & Operasionalnya. (Jakarta Timur: Bumi Aksara, 

2015). h 4. 
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d. Ruang Lingkup Evaluasi Pembelajaran 

1) Domain Hasil Belajar 

Benyamin S. Bloom berpendapat bahwa hasil belajar dapat dibagi 

menjadi tiga ranah, yang pertama ranah kognitif. Dalam domain ini, tingkat 

penguasaan siswa dan pengetahuan pribadi diukur. Yang kedua adalah 

afektif, mengungkapkan pemilik nilai dan sikap siswa. Dan yang ketiga 

adalah psikomotorik, menunjukkan aspek motorik kemampuan siswa. 

Terdapat beberapa tingkatan kemampuan untuk setiap ranah, mulai yang 

sederhana hingga yang kompleks, mudah ke sulit, dan konkrit hingga abstrak. 

2) Sistem Pembelajaran 

Tujuan evaluasi pembelajaran harus menjadi landasan bagi ruang 

lingkup evaluasi sebagaimana telah disinggung sebelumnya. Hal ini untuk 

memastikan bahwa materi yang dievaluasi berkaitan dengan harapan. 

Evaluasi efisiensi dan efektifitas sistem pembelajaran dalam hal tujuan, 

materi, metode, media, sumber belajar, lingkungan, guru dan siswa, serta 

sistem penilaian merupakan bagian dari proses16. Program untuk 

pembelajaran, metode untuk mempraktikkan pembelajaran, dan hasil 

pembelajaran adalah bagian dari evaluasi pembelajaran. serta hal-hal sebagai 

berikut: 

Pertama, Perencanaan pembelajaran: Penting untuk merencanakan 

pelajaran untuk pengalaman belajar dan hasil pengajaran yang sebaik 

                                                           
16 Zainal Arifin. Evaluasi Pembelajaran. (Jakarta: Direktorat Jendral Pendidikan Islam 

Kementrian Agama RI, 2012). h 51. 
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mungkin. Dalam hal ini, istilah “pembelajaran” mengacu pada upaya 

mengajar siswa melalui perencanaan atau perancangan (design). Akibatnya, 

siswa dapat berinteraksi dengan semua sumber belajar yang digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang dimaksud. serta guru sebagai sumber 

belajar17. 

Rencana, model, bentuk, dan konstruksi lainnya dibuat dengan guru, 

siswa, dan fasilitas lainnya. yang diperlukan disebut perencanaan 

pembelajaran. Konstruksi ini disusun secara metodis untuk memastikan 

bahwa dalam hal pencapaian tujuan pembelajaran, proses pembelajaran sudah 

efisien dan efektif yang telah ditentukan18.  

Setiap pendidik perlu mengenal komponen-komponen rencana dalam 

pembelajaran yang efektif agar dapat melaksanakan proses pembelajaran 

yang ideal dan mencapai perencanaan yang baik. Hunt mengatakan bahwa 

perencanaan pelajaran yang baik mencakup mencari tahu apa yang 

dibutuhkan siswa, tujuan apa yang perlu dicapai, bagaimana mencapai tujuan 

tersebut melalui skenario, strategi, dan kriteria yang relevan penilaian19.  

Perlunya perencanaan pembelajaran untuk mencapai peningkatan 

pembelajaran. Asumsi berikut mendukung upaya untuk meningkatkan 

pembelajaran ini: 

                                                           
17 Hamzah B. Uno. Perencanaan Pembelajaran. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009). h 2. 
18 Hadi Soekamto & Budi Handoyo. Perencanaan Pembelajaran Geografi. (Madiun: CV 

Bayfa Cendekia Indonesia, 2022). h 31. 
19 Muri Yusuf. Asesmen dan Evaluasi …, h 158. 



15 
 

 
 

a) Adanya desain pembelajaran memungkinkan terjadinya perencanaan 

pembelajaran diperlukan untuk memulai peningkatan kualitas 

pembelajaran 

b) Pendekatan sistem diperlukan saat merancang pelajaran 

c) Bagaimana seseorang belajar disebut dalam perencanaan desain 

pembelajaran 

d) Untuk merancang rencana pembelajaran yang mengakomodasi siswa 

e) Pembelajaran yang dilakukan akan membantu siswa mencapai tujuan 

belajarnya, dalam skenario ini akan ada tujuan pembelajaran langsung dan 

tidak langsung yang menyertainya 

f) Kemudahan yang dapat dipelajari siswa adalah tujuan akhir dari desain 

pembelajaran 

g) Semua variabel pembelajaran harus dimasukkan dalam perencanaan 

pembelajaran 

h) Tujuan utama dari desain Pendidikan dikembangkan adalah untuk 

mengidentifikasi strategi pembelajaran yang paling efektif untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Kedua, proses pembelajaran: Anda harus mengikuti prosedur untuk 

mempraktikkan pembelajaran yang baik dan benar ketika mengevaluasi 

proses pembelajaran20. berikut aspek-aspek yang harus dievaluasi: 

a) Kegiatan Pembukaan: Menjalin hubungan yang harmonis dengan siswa, 

merancang lingkungan belajar, menyediakan Pendidikan termasuk alat, 

                                                           
20 Muri Yusuf. Asesmen dan Evaluasi …, h 159 
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media, dan fasilitas dan terakhir, membantu siswa dalam mentransfer dan 

menyesuaikan diri dengan dunia belajar dengan cara yang menyenangkan, 

menarik, dan cara yang menantang. 

b) Kegiatan Pokok: Penggunaan strategi pembelajaran yang tepat dan logis, 

Pelaksanaan pelaksanaan proses pembelajaran sesuai dengan tujuan, 

kondisi siswa, materi, fasilitas, dan lingkungan belajar sesuai logika, 

variatif, menantang, dan menyenangkan urutan, Penggunaan metode 

pengajaran yang tepat, Penampilan guru yang selalu mengajak/persuasif, 

menarik, dan menyenangkan, Pengelolaan kelas tetap terjaga selama 

kegiatan pembelajaran, penggunaan waktu yang efektif dan efisien, 

sumber dan referensi cukup bervariasi, suasana kelas hidup, menarik, dan 

menggembirakan, 

c) Kegiatan Penutup: Melakukan tindak lanjut, menulis 

rangkuman/kesimpulan, dan menyimpulkan kegiatan pembelajaran21. 

3. Proses dan Hasil Belajar 

 Evaluasi mengenai proses pelaksanaan pembelajaran mencakup: 

a) Konsistensi antara proses belajar mengajar saat ini dengan garis besar 

program pengajaran yang telah ditetapkan 

b) Kesiapan guru dalam melaksanakan program pengajaran 

c) Kesiapan siswa untuk mengikuti proses pembelajaran 

d) Minat atau perhatian siswa, yang memerlukan komunikasi dua arah antara 

guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung 

                                                           
21 Muri Yusuf. Asesmen dan Evaluasi …, h 159. 
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e) Memberikan dorongan atau motivasi kepada siswa 

f) Memberikan pekerjaan rumah kepada siswa untuk membantu mereka 

mempraktikkan konsep yang mereka pelajari di kelas 

g) Upaya mitigasi dampak buruk yang ditimbulkan oleh kegiatan berbasis 

sekolah. 

Meskipun demikian, evaluasi hasil belajar siswa meliputi: penilaian 

penguasaan, prestasi, kecerdasan, dan perkembangan jasmani dan kesehatan 

siswa, serta perkembangan jasmani dan kesehatannya. 

4. Kompetensi Atau Berbasis Kelas 

Yang termasuk dalam ruang lingkup penilaian kompetensi atau 

berbasis kelas sesuai dengan pedoman pengembangan kurikulum: pencapaian 

kecakapan hidup, kompetensi lintas kurikulum, penguasaan materi pelajaran 

dasar, dan kompetensi kelompok mata pelajaran22. 

e. Jenis-Jenis Evaluasi Dalam Pembelajaran 

Berikut ini adalah contoh evaluasi yang dapat digunakan dalam 

pendidikan Islam: 

1. Evaluasi Formatif, yaitu suatu evaluasi khusus untuk mengetahui dan 

menyaring kemajuan siswa menuju hasil belajar selama masa pertumbuhan 

dan setelah menyelesaikan suatu satuan program pembelajaran pada mata 

pelajaran tertentu, serta untuk mengetahui kekurangan yang memerlukan 

perbaikan, agar hasil belajar pendidik meningkat. Evaluasi formatif dapat 

berupa soal lisan atau tugas yang diberikan selama atau setelah pelajaran, 

                                                           
22 Zainal Arifin. Evaluasi Pembelajaran. h 51. 
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serta tes tertulis yang hanya diberikan pada akhir pelajaran. Evaluasi formatif 

termasuk dalam pra-dan pasca-tes dalam hal ini23. 

2. Dimaksud pada “evaluasi sumatif” ialah penilaian terhadap hasil belajar 

siswa yang telah mengikuti pelajaran selama satu semester dan akhir tahun 

untuk memilih jenjang berikutnya. 

3. Evaluasi terhadap peserta didik untuk tujuan menempatkan mereka pada 

situasi belajar yang sesuai dengan keadaannya disebut evaluasi penempatan. 

4. Yang dimaksud dengan “evaluasi diagnostik” adalah penilaian yang 

dilakukan berdasarkan hasil analisis kondisi belajar siswa, termasuk kesulitan 

dan hambatan yang dihadapi dalam konteks belajar mengajar. 

2. Pendidikan Agama Islam 

a. Hakikat Pendidikan Agama Islam 

Di madrasah atau sekolah, pendidikan agama Islam atau PAI pada 

hakekatnya adalah ta faqquh fi al-din usaha yang sesungguhnya untuk mengerti 

ilmu agama dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya, 

Tafaqquh fi al-din juga dapat dipahami sebagai upaya nyata untuk mempelajari 

ajaran Islam seperti Al-Qur'an, Hadits, akidah, akhlak, fikih, dan sejarah budaya 

Islam dan informasi terkait lainnya. dan mendorong upaya untuk memahami 

agama Islam. 

Dalam konteks saat ini, Tafaqquh fi al-din dianggap sebagai salah satu 

taktik yang tepat untuk melawan segala pengaruh globalisasi. Hal ini 

                                                           
23 Leni Fitrianti. Jurnal: Prinsip Kontinuitas Dalam Evaluasi Proses Pembelajaran. Al-

Ishlah: Vol. 10, No. 1, 2018. h 7. 
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menunjukkan Strategi tafaqquh fi al-din itu adalah salah satu pilihan untuk 

membiasakan segala bentuk perubahan, kemajuan, dan perkembangan yang 

marak terjadi pada masa kini. Suka atau tidak suka umat Islam, globalisasi telah 

menimbulkan berbagai persoalan dalam masyarakatnya. Hasilnya, PAI di 

sekolah dan madrasah dapat membantu siswa memperoleh pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan ilmu-ilmu agama Islam. Siswa dapat menggunakan 

pengetahuan agama Islam untuk memerangi efek negatif dari gelombang 

tsunami globalisasi24. 

PAI merupakan program pendidikan yang dikemas dalam bentuk mata 

pelajaran dan bertujuan untuk menanamkan prinsip-prinsip Islam melalui 

pendidikan yang berlangsung baik di dalam maupun di luar kelas. 

Latihan ketat dan Akhlak Islam bergantung pada pernyataan iman Islam 

yang mengandung Allah SWT ialah hanya satu. sebagai sumber utama nilai-nilai 

kehidupan manusia. Akhlak yang merupakan manifestasi aqidah dan menjadi 

landasan bagi pengembangan nilai-nilai karakter bangsa Indonesia menjadi 

sumber lain. Oleh karena itu, pembelajaran PAI dan Pendidikan Karakter adalah 

pendidikan yang bertujuan untuk mencapai keselarasan antara iman, Islam, dan 

ihsan dengan cara sebagai berikut: 

1. Mewujudkan manusia yang bertakwa dan beriman kepada Allah SWT selain 

memiliki akhlak yang mulia dan berbudi luhur. 

                                                           
24 Mahfud Junaedi. Paradigma Baru Filsafat Pendidikan Islam. (Jakarta: Kencana, 2019). 

h 227-229. 



20 
 

 
 

2. Merangkul, menghargai, dan mengembangkan potensi diri sesuai dengan 

prinsip iman dan taqwa. 

3. Mengembangkan akhlak mulia dan perdamaian antar umat beragama 

sekaligus memupuk perdamaian dan kerukunan. 

4. Adaptasi mental Islam terhadap lingkungan sosial dan fisik25. 

b. Tujuan dan Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Dalam hal ini, PAI merupakan usaha sengaja dan terencana untuk 

mempersiapkan siswa mengenal, memahami, mengamalkan, dan mentaati ajaran 

Islam. Untuk mencapai persatuan bangsa, hal ini termasuk tuntutan untuk 

menghormati pemeluk agama lain yang menjalankan kerukunan satu sama lain. 

Qadri Azizy menekankan aspek-aspek arah pendidikan agama sebagai berikut: 

Pertama, iman siswa harus diajarkan dalam pendidikan agama sebagai landasan 

keragaman. Kedua, siswa belajar mengenai ajaran agama Islam melalui 

pendidikan agama. Ketiga, agama harus diajarkan sebagai landasan atau 

landasan bagi semua mata pelajaran sekolah dalam pendidikan agama. Keempat, 

peserta didik harus mendapatkan pendidikan agama Islam sebagai landasan 

moral kehidupannya. 

Di Indonesia, mata pelajaran agama Islam diajarkan di sekolah 

setidaknya untuk lima tujuan utama: 

                                                           
25 Syarifuddin. Inovasi Baru Kurikulum 2013 Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 

(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2018). h 14-16. 
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1. Fungsi pengembangan, khususnya meningkatkan keimanan dan ketakwaan 

siswa terhadap kebenaran ajaran Islam yang sudah mulai diterapkan dalam 

keluarga. 

2. Kajian ilmu-ilmu agama Islam bertujuan untuk perbaikan dengan mengoreksi 

pemahaman dan pengalaman agama Islam dari pengaruh ajaran-ajaran yang 

tidak benar atau menyesatkan dari luar iman. 

3. Tujuan pencegahan, khususnya mencegah unsur-unsur yang tidak diinginkan 

dari lingkungan atau budaya lain yang dapat merugikan peserta didik dan 

menghambat kemajuannya menjadi manusia Indonesia seutuhnya yang 

beriman dan bertakwa kepada Allah SWT. 

4. Fungsi pembiasaan, yaitu menjadikan nilai-nilai yang digariskan dalam al-

Qur'an dan al-Hadits sebagai pedoman bagi peserta didik untuk 

mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

5. Fungsi pelestarian, khususnya menanamkan nilai-nilai ideologi keagamaan 

kepada peserta didik26. 

Pendidikan agama Islam memainkan peran penting dalam menumbuhkan 

pemahaman agama yang sehat. Perkembangan agama siswa sangat dipengaruhi 

oleh pemahaman awal mereka yang benar tentang agama. Perilaku beragama 

yang menyimpang akan muncul akibat pemahaman agama yang kurang baik. 

Perspektif Nahlawy tentang tujuan pendidikan Islam menjadi landasan bagi 

tujuan pendidikan agama Islam, yang meliputi: 

                                                           
26 Mahfud Junaedi. Paradigma Baru Filsafat …, h 233-234. 
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1. Beri makan hati mereka dengan cinta, zikir, taqwa, dan takut kepada Allah, 

tanamkan dalam diri mereka keimanan yang kuat kepada Allah, perasaan 

religius, semangat beragama, dan akhlak. 

2. Ajarkan indera, inspirasi dan keinginan dari usia yang lebih muda dan 

membentengi mereka dengan keyakinan dan nilai-nilai, dan membiasakan 

mereka dengan membatasi inspirasi mereka, menangani perasaan mereka dan 

mengarahkan mereka dengan baik. Selain itu, ajari mereka bagaimana 

berperilaku sopan dalam hubungan mereka. 

3. Menumbuhkan kemauan, optimisme, percaya diri, tanggung jawab, 

menghormati kewajiban, gotong royong untuk kebaikan dan ketakwaan, 

kasih sayang, cinta kebaikan, kesabaran, memperjuangkan kebaikan, 

berpegang teguh pada prinsip, berkorban untuk agama dan tanah air, dan 

bersikap siap untuk membelanya adalah semua kualitas penting. 

4. Menghilangkan permusuhan, dengki, kekasaran, kezaliman, keegoisan, tipu 

muslihat, pengkhianatan, nifak, keraguan, perpecahan, dan perselisihan dari 

hati mereka27. 

c. Pengukuran Ranah Kognitif, Afektif dan Psikomotor Dalam Pendidikan 

Agama Islam 

1. Pengukuran Ranah Kognitif 

Tujuan pembelajaran dibahas dalam ranah kognitif dalam kaitannya 

dengan proses mental yang dimulai pada tingkat pengetahuan dan berlanjut 

                                                           
27 Hasan Langgulung. Manusia dan Pendidikan Suatu Analisis Psikologi dan Pendidikan. 

(Jakarta: Pustaka al-Husna, 1989). h 59. 
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ke tingkat yang lebih tinggi seperti evaluasi. Semua aspek mata pelajaran PAI 

masuk dalam sistem evaluasi pengajaran di ranah ini. 

Dalam sistem evaluasi pengajaran PAI dalam ranah ini meliputi 

semua unsur materi pokok PAI. Aspek kognitif terbagi menjadi enam jenjang 

menurut taksonomi Bloom, yaitu sebagai berikut: 

a) Pengetahuan 

Pada level ini, seseorang harus dapat memahami bahwa konsep, 

fakta, istilah, dan lain-lain ada tanpa perlu memahami atau 

menggunakannya. 

Adapun KKO dalam mengukur kemampuan dalam jenjang ini 

yaitu: menyebutkan, mendemonstrasikan, mengidentifikasi, 

mengingat28. Adapun bentuk soal yang sesuai dalam jenjang ini adalah 

benar-salah, menjodohkan isian atau jawaban singkat, dan pilihan ganda. 

b) Pemahaman 

Peserta didik dituntut untuk memahami apa yang diajarkan, 

memahami apa yang dikomunikasikan, dan memanfaatkan isinya tanpa 

keinginan untuk menghubungkannya dengan hal lain. Pertanyaan pilihan 

ganda dan deskripsi adalah dua jenis pertanyaan yang cocok pada ranah 

ini. Adapun KKO dalam mengukur kemampuan dalam jenjang ini yaitu: 

menghitung, memprediksi, menerka, menarik kesimpulan, memprediksi, 

membedakan, menentukan, dan mengisi. 

                                                           
28 Zainal Arifin. Evaluasi Pembelajaran: Prinnsip, Teknik, dan Prosedur. (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2016). h 21. 
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c) Penerapan 

Siswa pada tingkat ini harus mampu menerapkan konsep umum, 

prosedur, metode, prinsip, dan teori dalam konteks baru dan konkrit. 

Jenis pertanyaan yang berhubungan dengan level ini adalah berbagai 

keputusan dan penggambaran29. Adapun gambaran pertanyaan 

menyesuaikan dengan jenjang yaitu dengan soal PG dan essy.  

Adapun KKO mengukur kemampuan dalam jenjang ini yaitu: 

menggunakan, mengantisipasi, menghubungkan, memilih, 

mengembangkan, mengatur, mengubah, mengklasifikasikan, 

menentukan, menerapkan, menghitung, dan menyelesaikan masalah. 

d) Analisis 

Pada level ini, individu diharapkan memiliki pilihan untuk 

menggambarkan apa yang sedang terjadi atau keadaan ke dalam 

komponen atau bagian penyusunnya. Soal pilihan ganda dan essy 

merupakan jenis soal yang cocok untuk level ini. 

e) Sintesis 

Seseorang harus mampu menggabungkan berbagai faktor yang 

ada untuk menciptakan sesuatu yang baru pada level ini. 

f) Penilaian 

Seseorang harus mampu mengevaluasi situasi, keadaan, 

pernyataan atau konsep berdasarkan kriteria tertentu pada level ini30. 

                                                           
29 Daryanto. Evaluasi Pendidikan. h 109. 
30 Zainal Arifin. Evaluasi Pembelajaran: Prinnsip..., h 22. 
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Adapun KKO mengukur kemampuan dalam jenjang ini yaitu: 

mengartikan, menebak, mempertimbangkan, menilai, menentukan, 

membandingkan, membakukan, membenarkan, mengkritik, dan 

sebagainya. 

2. Pengukuran Ranah Afektif 

Domain afektif adalah satu ranah yang berkaitan dengan sikap, nilai-

nilai interes, apresiasi atau penghargaan dan penyesuaian perasaan sosial31. 

Dalam sistem evaluasi pengajaran PAI dalam aspek terpenting dari 

iman dan moralitas lebih menonjol di ranah ini. Ranah ini memiliki 5 jejang 

pengujian, yaitu:  

a) Menerima (Receiving) 

Tingkatan ini berkaitan dengan mendapatkan, menjaga dan 

mengarahkan perhatian siswa. Pada tingkat ini, hasil belajar berkisar dari 

minat khusus siswa hingga menyadari bahwa sesuatu itu ada.  

Adapun KKO mengukur kemampuan dalam jenjang ini yaitu: 

bertanya, menanggapi, menyebutkan, memilih, mengidentifikasi 

memberi, menggambarkan, mengikuti, memilih, menggunakan, dan 

sebagainya adalah contoh dari perilaku tersebut.  

 

 

 

                                                           
31 Hamzah B. Uno & Satria Koni. Assessment Pembelajaran. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2018). h 63. 
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b) Menjawab (Responding) 

Level ini terkait dengan investasi pemain pengganti. Pada tingkat 

ini, hasil belajar menekankan menjawab dengan senang hati atau 

kemauan melakukannya. 

Adapun KKO dalam mengukur kemampuan dalam jenjang ini 

yaitu menjawab, menulis, melakukan, menceritakan, membantu, 

berdiskusi, mempraktikkan, memberi saran, dan sebagainya. 

c) Menilai (Valuing) 

Jejang menilai berhubungan dengan nilai suatu hal, peristiwa, 

atau perilaku tertentu. Level ini dimulai dengan hanya menerima nilai 

sampai ke komitmen yang lebih tinggi32. 

Adapun KKO dalam mengukur kemampuan dalam jenjang ini 

yaitu: menerangkan, membedakan, memilih, mempelajari, mengusulkan, 

mendeskripsikan, menggabungkan, mempelajari, memilih, mengerjakan, 

membaca, dan seterusnya.  

d) Organisasi (Organization) 

Jenjang ini berkaitan dengan berbagai nilai, menyelesaikan 

konflik antar nilai, serta mengembangkan sistem nilai internal yang 

konsisten. Hasil pembelajaran yang berkaitan dengan pengorganisasian 

sistem nilai atau konseptualisasi nilai. 

                                                           
32 Akmal Hawi. Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam. (Depok: Raja Grafindo 

Persada, 2013). h 35. 

 



27 
 

 
 

Adapun KKO dalam mengukur kemampuan dalam jenjang ini 

yaitu: mempersiapkan, mengatur, memodifikasi, membandingkan, 

mengintegrasikan, menggambungkan, melengkapi, mempertahankan, 

menjelaskan, menyatukan, menggeneralisasi, dan sebagainya33. 

e) Karakteristik Dengan Suatu Nilai Atau Kompleks Nilai 

Pada tingkat ini, seorang mempunyai seperangkat nilai yang 

mengatur tindakannya dalam jangka waktu yang cukup untuk 

mengembangkan cara hidup yang khas.   

Adapun KKO dalam mengukur kemampuan dalam jenjang ini 

yaitu: menggunakan, mempengaruhi, mengusulkan, menerapkan, 

memecahkan, merevisi, bertindak, mendengarkan, mengusulkan, 

memesan, dan sebagainya. 

3. Pengukuran Ranah Psikomotor 

Siswa harus diamati untuk mengevaluasi hasil belajar psikomotor. Guru 

belajar dari hasil mengamati tingkah laku siswa yang dalam hal ini berfungsi 

sebagai model, selain mengevaluasi Tindakan siswa selama pengamatan 

tersebut34.  

Berdasarkan teori Badura, guru dapat belajar keterampilan kognitif, 

afektif, dan psikomotor baru dengan mengamati bagaimana orang lain 

melakukan tugas atau keterampilan ini disebut belajar melalui observasi. Dapat 

                                                           
33 Akmal Hawi. Kompetensi Guru Pendidikan..., h 35. 
34 Hamzah B. Uno & Satria Koni. Assessment Pembelajaran. h 90.. 
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menggunakan lembar pengamatan atau pengamatan untuk mengamati tingkah 

laku siswa untuk pembelajaran dan evaluasi.  

Dalam sistem evaluasi pengajaran PAI dalam ranah ini menekankan pada 

unsur pokok ibadah dan Al-Qur’an35. jenjang psikomotor memiliki tiga 

kelompok utama yakni,  

a. Keterampilan Motorik: menunjukkan gerak, hasil, bergerak, menunjukkan 

dan melompat.  

b. Manipulasi: membentuk, mengatur, memindahkan, menggeser, dan 

memperbaiki. 

c. Koordinasi Neuromuscular: mengamati, menghubungkan dan mengiris. 

B. Kajian Pustaka  

Penulis penelitian ini menemukan beberapa penelitian sebelumnya yang 

relevan, antara lain: 

1. Sampurna Dewi (2010) dengan judul “Proses Evaluasi Pembelajaran Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas 5 di SD Negeri 61 Kota Bengkulu”. 

Skripsi program studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Tadris, 

UINFAS Kota Bengkulu36.  

Berikut ini adalah perbandingan penulis dengan penelitian sebelumnya 

yang relevan: 

 

 

                                                           
35 Akmal Hawi. Kompetensi Guru Pendidikan…, h 35. 
36 Sampurna Dewi, T. 2010:  Proses Evaluasi Pembelajaran Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas 5 di SD Negeri 61 Kota Bengkulu. Bengkulu: Program Studi 

Pendidikan Agama Islam. 
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan 

Skripsi Relevan dan Peneliti 

 

PERSAMAAN PERBEDAAN 

1. Sama-sama meneliti evaluasi 

membelajari Pendidikan agama 

Islam 

2. Cara mengumpulkan data 

observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

Peneliti yang relevan meneliti studi 

evaluasi dilakukan di SDN 61 kelas 

5 sedangkan peneliti dari peserta 

didik kelas 7 SMP BP Pancasila 

Kota Bengkulu. 

 

2. Atika Maya Sari (2018) dengan judul “Pelaksanaan Teknik Evaluasi Hasil 

Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 8 Seluma”. Skripsi program studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Tadris, UINFAS Kota Bengkulu37. 

Berikut ini adalah perbandingan dan perbedaan penulis dengan penelitian 

sebelumnya yang relevan: 

Tabel 2.2 Persamaan dan Perbedaan 

Skripsi Relevan dan Peneliti 

 

PERSAMAAN PERBEDAAN 

1. Keduanya melakukan evaluasi 

pada akhir semester dan pada 

akhir setiap pemaparan materi di 

kelas 

2. Cara pengumpulan data sama-

sama menggunakan observasi, 

dokumentasi dan wawancara 

Peneliti yang relevan meneliti di 

sekolah dasar sedangkan peneliti di 

SMP kelas VII. 

                                                           
37Atika Maya Sari, T. 2018: Pelaksanaan Teknik Evaluasi Hasil Belajar Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 8 Seluma. Bengkulu: 

Program Studi Pendidikan Agama Islam. 
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3. Sri Afni Aisyah (2021) dengan judul “Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Di 

MIN V Kota Palangka Raya”. Skripsi program studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Tadris, IAIN Palangka Raya38. 

Berikut ini adalah perbandingan dan perbedaan penulis dengan penelitian 

sebelumnya yang relevan: 

Tabel 2.3 Persamaan dan Perbedaan 

Skripsi Relevan dan Peneliti 

 

PERSAMAAN PERBEDAAN 

Sama-sama mengkaji bagaimana 

Pendidikan agama Islam 

menggunakan evaluasi 

pembelajaran.  

Penelitian yang relevan meneliti di 

sekolah MIN sedangkan peneliti 

meneliti di SMP 

 

4. Valentine Manly Lumban Tobing (2019) dengan judul “Pengaruh Evaluasi 

Proses Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar PAI Di SMA Negeri 1 Pekalongan 

Lampung Timur Tahun 2018/2019”. Skripsi program studi Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Tadris, IAIN Metro39. 

Berikut ini adalah perbandingan dan perbedaan penulis dengan penelitian 

sebelumnya yang relevan: 

 

 

 

 

                                                           
38 Sri Afni Aisyah, T. 2021: Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Di MIN V Kota Palangka 

Raya. Palangka Raya: Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. 
39 Valentine Manly Lumban Tobing, T. 2019: Pengaruh Evaluasi Proses Pembelajaran 

Terhadap Hasil Belajar PAI Di SMA Negeri 1 Pekalongan Lampung Timur Tahun 2018/2019. 

Lampung: Program Studi Pendidikan Agama Islam. 
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Tabel 2.4 Persamaan dan Perbedaan 

Skripsi Relevan dan Peneliti 
 

PERSAMAAN PERBEDAAN 

Sama-sama meneliti tentang 

evaluasi pembelajaran 

1. Penelitian yang relevan pokok 

pembahasannya tentang 

bagaimana evaluasi 

pembelajaran berkontribusi 

terhadap peningkatan kualitas 

layanan Pendidikan sedangkan 

peneliti pokok bahasannya 

mengenai pelaksanaannya 

evaluasi pembelajaran dan 

hambatannya. 

2. Penelitian yang relevan 

memanfaatkan Teknik 

pengumpulan data dan jenis 

penelitian kualitatif 

menggunakan metode 

queisioner, dokumentasi, dan 

observasi sedangkan penulis 

memakai wawancara, observasi, 

dan dokumentasi sebagai cara 

pengumpulan data kualitatif. 

 

5. Dani Febrianto (2012) dengan judul “Evaluasi Pelaksanaan Proses Pembelajaran 

Praktik Las Lanjut Di SMK Muhamadiyah Prambanan”. Skripsi program studi 

Teknik Fakultas Teknik, Universitas Negeri Yogyakarta40. 

                                                           
40 Dani Febrianto, T. 2012: Evaluasi Pelaksanaan Proses Pembelajaran Praktik Las Lanjut 

Di SMK Muhamadiyah Prambanan. Yogyakarta: Program Studi Teknik. 
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Berikut ini adalah perbandingan dan perbedaan penulis dengan penelitian 

sebelumnya yang relevan: 

Tabel 2.5 Persamaan dan Perbedaan 

Skripsi Relevan dan Peneliti 
 

PERSAMAAN PERBEDAAN 

Sama-sama meneliti mengenai 

evaluasi pembelajaran 

1. Penelitian yang relevan fokus 

penelitian pada evaluasi proses 

pembelajaran praktek las lanjut 

sedangkan peneliti fokus 

penelitian pada melaksanakan 

penilaian pembelajaran PAI.  

2. Peneliti terkait hanya 

menggunakan angket, 

dokumentasi dan observasi untuk 

pengumpulan data, sedangkan 

peneliti menggunakan, 

wawancara observasi dan 

dokumentasi.  

3. Peneliti yang relevan meneliti di 

SMK sedangkan peneliti meneliti 

di SMP. 

 

6. Supiana Amir (2020) dengan judul “Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) Di SMA Negeri 2 Parepare. Skripsi program 

studi Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah, IAIN Parepare41. 

                                                           
41 Supiana Amir, T. 2020: Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) Di SMA Negeri 2 Parepare. Parepare: Program Studi Pendidikan Agama Islam. 
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Berikut ini adalah perbandingan dan perbedaan penulis dengan penelitian 

sebelumnya yang relevan: 

Tabel 2.6 Persamaan dan Perbedaan 

Skripsi Relevan dan Peneliti 

 

PERSAMAAN PERBEDAAN 

1. Sama-sama meneliti tentang 

pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran.  

2. Sama-sama menggunakan cara 

pengumpulan data dokumentasi, 

wawancara dan observasi 

Peneliti yang relevan meneliti di 

SMA sedangkan peneliti meneliti di 

SMP. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 

faktor yang telah diidentifikasi adalah kerangka berfikir. Berikut ini alur yang 

diharapkan dari kerangka konseptoal pengujian ini, yang dimaksud untuk 

memberikan gambaran tentang pengujian ini, yaitu: 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

 

Pendidikan 

Agama Islam 

Guru Pendidikan 

Agama Islam 
Perangkat 

Pembelajaran 

Proses 

Pembelajaran 

Evaluasi 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif karena 

peneliti ingin melakukan penelitian secara mendalam dengan mencari subjek 

penelitian. Pada akhirnya peneliti berharap dapat menggambarkan secara 

gamblang situasi pembelajaran evaluasi pendidikan agama Islam di SMP BP 

Pancasila Kota Bengkulu. 

Bogdan dan Taylor menyebutkan bahwa penelitian kualitatif adalah 

metodologi kualitatif yang menghasilkan data deskriptif dari orang-orang yang 

perilakunya dapat diamati dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan. Tujuan 

dari penelitian deskriptif adalah untuk mendeskripsikan dan menjelaskan suatu 

fenomena atau kejadian terkini tanpa memberikan perhatian khusus. Yang 

menjelaskan fenomena yang terjadi semata-mata (sesuai dengan keadaan), 

tanpa ada intervensi atau manipulasi dari semua pihak, maka temuan penelitian 

akan objektif42. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP BP Pancasila dan akan dilaksanakan 

pada 5 Agustus – 21 September 2022, yang beralamat di Jl. Rinjani Jembatan 

Kecil Kelurahan Singaran Pati Kota Bengkulu. 

 

                                                           
42 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan: Metode dan Paragdima Baru. (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012). h 54. 
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C. Sumber Data 

Data primer dan data sekunder merupakan jenis data yang digunakan 

untuk menganalisis permasalahan. Data yang berasal dari sumber awal atau 

pertama disebut data primer. File tidak digunakan untuk menyimpan data ini. 

Informan atau responden dalam istilah teknisnya adalah orang yang kita 

jadikan objek penelitian atau orang yang kita jadikan sebagai sarana untuk 

memperoleh informasi atau data. Data ini harus dicari melalui informan. 

Sedangkan data sekunder adalah data yang sudah ada dan dapat 

ditemukan serta disatukan. Karena sudah ada, seperti di perpustakaan, bisnis, 

organisasi, dan sebagainya. Penelitian ini menggunakan sumber data sebagai 

berikut43: 

1.  Data Primer, atau data empiris yang diperoleh di lapangan dari guru PAI 

dan siswa kelas VII B SMP BP Pancasila Kota Bengkulu yang berjumlah 9 

orang siswa dan 1 orang guru PAI.   

2.  Data Sekunder, adalah data yang disatukan dari sumber-sumber lain seperti 

administrator tempat belajar, pendidik, dan anggota staff lainnya yang 

memberi informasi yang relevan untuk penelitian ini. Informasi tambahan 

umumnya berupa jurnal atau laporan lainnya disusun dalam arsip, misalnya 

profil dan arsip sekolah. 

 

 

                                                           
43 Jonathan Sarwono. Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif. (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2006). h 123. 
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D. Teknik Pengumpulan Data  

Metode berikut digunakan dalam penelitian ini untuk mendapatkan data 

yang dapat diandalkan untuk digunakan sebagai bahan penelitian: 

1. Wawancara  

Wawancara adalah pertemuan antara dua orang untuk membahas 

suatu topik dan bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab44. penulis 

mengumpulkan informasi dengan bertanya kepada responden secara tatap 

muka dan langsung. Penulis akan melaksanakan tanya jawab dengan 10 

orang yaitu siswa kelas VII 9 orang dan 1 orang guru PAI untuk mengkaji 

evaluasi pembelajaran PAI di SMP BP Pancasila Kota Bengkulu. 

2. Observasi (Pengamatan)  

Persepsi menurut Sutrisno Hadi adalah proses mind boggling, 

sebuah interaksi yang terbentuk dari siklus organik dan mental yang 

berbeda. Pengamatan dan memori adalah dua proses yang paling penting45. 

Cara ini dapat dipakai untuk mengambil informasi tentang letak, kondisi, 

struktur organisasi, sarana dan prasarana SMP BP Pancasila, serta 

bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI di SMP BP Pancasila Kota 

Bengkulu. 

3. Metode Dokumentasi  

Strategi dokumentasi adalah pendekatan untuk melihat melalui 

informasi sebagai benda atau variabel sebagai catatan, kertas, catatan, buku. 

                                                           
44 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 

2019). h 305. 
45 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif…, (Bandung: Alfabeta, 2019). h 203. 
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Pengumpulan data melalui surat menyurat, laporan, dan dokumen tertulis 

dikenal dengan cara dokumentasi. Pendekatan ini dipakai oleh penulis untuk 

menyatukan data dari sumber tertulis. Sesuai dengan kebutuhan penelitian, 

dokumen tersebut berupa catatan dinas dan memuat informasi tentang 

struktur organisasi, nilai-nilai keseharian siswa, dan sejarah berdirinya SMP 

BP Pancasila Kota Bengkulu dan informasi tambahan tentang mata 

pelajaran PAI. 

E. Teknik Keabsahan Data 

Uji validitas data dilakukan lebih ditekankan pada uji validitas data 

kualitatif karena data yang dikumpulkan untuk penelitian ini bersifat kualitatif. 

Triangulasi merupakan metode yang peneliti gunakan untuk memverifikasi 

keabsahan data.  

Triangulasi adalah metode untuk memverifikasi keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data, digunakan untuk memeriksa atau 

membandingkannya dengan data. Triangulasi dibagi menjadi tiga kategori46: 

1. Triangulasi Sumber 

Mendapatkan data dari berbagai sumber yang masih berkaitan satu 

sama lain ialah salah satu diantaranya untuk meningkatkan kepercayaan 

penelitian. Agar memverifikasi keakuratan data dari berbagai sumber, 

peneliti harus menyelidiki. 

 

                                                           
46 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2019). h 330. 
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2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik adalah penerapan berbagai metode pengungkapan 

data ke sumber data. Menggunakan triangulasi teknik, yaitu pengecekan data 

dari sumber yang sama dengan menggunakan metode yang berbeda, untuk 

menentukan apakah data tersebut dapat dipercaya. 

3. Triangulasi Waktu 

Dengan mengumpulkan data pada berbagai waktu, peneliti dapat 

menggunakan triangulasi waktu untuk menilai konsistensi, kedalaman, dan 

kebenaran data47. 

Karena penelitian ini membandingkan data wawancara dengan data 

observasi lapangan, peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk 

menentukan apakah data yang diperoleh melalui sumber yang akurat. 

F. Teknik Analisis Data 

Bekerja dengan data, mengaturnya menjadi unit-unit yang dapat dikelola, 

mencari pola, menentukan apa yang penting dan apa yang dapat dipelajari, dan 

berfokus pada apa yang dapat dibagikan dengan orang lain adalah komponen 

analisis data kualitatif. 

Miles dan Huberman mengatakan bahwa analisis data kualitatif 

dilakukan setiap kali data dikumpulkan atau bersamaan dengan proses pertama 

pengumpulan data48. Menurut Miles dan Huberman, data penelitian kualitatif 

                                                           
47 Djam’an Satori dan Aan Komariah. Metodologi Penelitian Kualitatif.  (Bandung, 

Alfabeta, 2017). h. 170-171. 
48 Tohirin. Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling. 

(Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2013). h 124. 



39 
 

 
 

tampak lebih berupa kata-kata daripada angka ketika dikumpulkan dengan 

menggunakan berbagai cara pengumpulan data seperti wawancara, observasi, 

kutipan, dan catatan yang direkam dalam kaset. Akibatnya, sebelum data dapat 

digunakan, mereka harus diolah dan dianalisis. Menggunakan model aliran, 

Miles dan Huberman menyajikan pola umum analisis sebagai berikut: 

Gambar 3.1 Analisis Data Kualitatif 

 

Peneliti secara bersamaan melakukan tiga tugas analisis data berikut dalam 

kerangka model aliran: 1) reduksi data, 2) tampilan data, dan 3) kesimpulan atau 

verifikasi49. Berikut ini adalah kegiatan analisis data utama dari sebuah 

komponen perspektif: 

 

 

                                                           
49 Muri Yusuf. Metode Penelitian:Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan. 

(Jakarta: Kencana, 2017). h 407. 
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Gambar 3.2 Analisis Data  

Model Miles dan Huberman 

 

Gambar di atas menunjukkan bahwa analisis data kualitatif model Miles dan 

Huberman bersifat interaktif, dengan tahapan-tahapan yang saling terkait50. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
50 Rulam Ahmadi. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014). 

h 231. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISA DATA 

 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Sejarah SMP BP-Pancasila 

Sekilas Tentang Awal dan Pertumbuhan Pesantren Pancasila Bengkulu. 

Pesantren pertama di Bengkulu adalah SMP BP Pancasila Bengkulu yang dibuka 

pada tanggal 18 November 1974 di bawah pimpinan Prof. Dr. H Mukti Ali, 

M.A., Menteri Agama saat itu. 

Dan SIUP Pesantren Pancasila Bengkulu didirikan pada tahun 1989 

dengan Surat Keputusan Menteri Agama tanggal 20 Desember 1989, Nomor 

104556/1226-1989. SMP Pancasila Berbasis Pancasila didirikan dengan tujuan 

mencerdaskan bangsa Indonesia dan menumbuhkan ketakwaan kepada Allah 

SWT. Itu juga dimasukkan ke dalam kurikulum dan ajaran pesantren. 

SMP–BP Pancasila Bengkulu di bangun di Pesantren Pancasila dengan 

luas 6 hektar ini telah dilakukan pergantian pemimpin, adapun pemimpin yang 

dimaksud adalah: Ustadz Matori, Ustadz Hasbullah, Tarmizi Amir, M. Pd, 

Mashuri, M. Pd, Namuik Husein M. Pd, Wahyudi, S. Pd. I, Zamriyan Toni S. 

Pd. I, Nunu Nurohman, S. Ag dan sekarang dipimpin oleh Aksa Okta Putri Yanti, 

S.Pd. 

Dalam kelembagaan, selain direktur dan kanwil direktorat pondok 

pesantren pancasila ini pun sudah mempunyai sekretariat kepala sekolah 

Madrasah Aliyah (MA), kepala Sekolah Menengah Umum (SMU), kepala 

sekolah Madrasah Tsanawiyah (MTs), kepala Sekolah Lanjutan Tingkat 

41 
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Pertama (SLTP). Dalam pendidikan formal pihak pesantren memadu dua 

kurikulum, yakni kurikulum negeri (Depag/Diknas) dan kurikulum diniyah 

(Pondok). Adapun jenjang dan bentuk sekolah yang di selenggarakan secara 

formal terdiri dari 2 Madrasah dan 2 sekolah Umum. 

Khususnya pada SMP–BP Pancasila yang didirikan pada tahun 1989 

ialah satu diantara nama yayasan pendidikan pondok pesantren Pancasila 

Bengkulu saat ini di pimpin oleh Ibu Aksa Okta Putri Yanti, S. Pd dalam masa 

kepemimpinan beliau sekarang SMP–BP Pancasila memiliki ± 45 siswa dan 

memiliki ruang belajar sebanyak 4 lokal, sebuah kantor Guru, sebuah ruang 

kepala sekolah, sebuah ruang TU, sebuah ruangan laboratorium, sebuah ruang 

perpustakaan dan WC sekolah. 

2. Profil SMP BP Pancasila 

Satuan Pendidikan   : Sekolah Menengah Pertama Berbasis Pancasila 

Alamat Sekolah   : Jln. Rinjani Jembatan Kecil 

      Kelurahan SingaranPati 

    Provinsi Bengkulu. Kode Pos 38224 

Telephone    : 082177678993 

Email Sekolah  : smp.pancasila89@gmail.com 

Tahun Didirikan  : 1989 

NSS/NPSN   : 202266001029 / 10702531 

Nama Kelapa Sekolah : Aksa Okta Putri Yanti, S. Pd 

Telephone    : 082377555032 

Nilai Akreditasi Sekolah  : Baik (B) 



43 
 

 
 

Kategori Sekolah   : SPM 

3. Visi dan Misi SMP BP Pancasila 

Visi SMP Berbasis Pesantren Pancasila adalah melatih setiap siswa 

untuk menjadi generasi manusia yang beriman, bertakwa, dan terpelajar yang 

unggul dalam kualitas dengan mengikuti perkembangan zaman. 

Misi SMP Berbasis Pesantren Pancasila sesuai dengan visi yang 

dikembangkan melalui bagian tersebut di atas, maka misi SMP Berbasis 

Pesantren Pancasila Kota Bengkulu, yaitu: 

a. Ikut serta dalam menanamkan nilai-nilai agama kepada anak-anak yang 

menggugah mereka untuk beriman, bertakwa, dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa. 

b. Berjuang untuk melihat pendidikan iman dan taqwa yang nyata dilaksanakan. 

c. Berjuang untuk membekali peserta didik dengan pendidikan yang 

menumbuhkan akhlak mulia dan membudayakan pribadi-pribadi yang 

berbudaya. 

d. Terlibat dalam perilaku produktif, aman, dan sahabat. 

e. Menjalankan panggilannya sebagai guru dengan segala beban dan 

pengorbanannya. 

f. Berikan perhatian khusus pada anak-anak yang kesulitan belajar. 

4. Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMP BP Pancasila Kota Bengkulu 

Dalam SMP Berbasis Pesantren Pancasila Bengkulu memiliki 14 tenaga 

pendidik dengan tugasnya berdasarkan tanggung jawab mengajar. Berikut tabel 

mengenai tenaga pendidik. 
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Tabel 4.1 Tenaga Pendidik 

SMP BP Pancasila Kota Bengkulu 

 

No. Nama Pendidik P/L 
Tahun 

Lulusan 
Tugas Mapel 

1. Aksa Okta Putri Yanti, S. Pd P 2010 Bahasa Inggris 

2. Namuik Husein, M. Pd L 1990 IPA/Fisika/Bio 

3. Yetta Puspika, S. Pd P 2017 Bahasa Indonesia 

4. Eti Jumiati, S. E P 2021 Prakarya 

5. Acen Yukarda, S. Pd L 2019 Penjaskes 

6. Meilani, S. Pd P 2017 IPS 

7. Fitri Ardiningsih, S. Pd P 2021 Matematika 

8. Nursyamsi Tabi’i, S. S L 2022 Bahasa Arab 

9. Fakrur Rozy, M. Pd. I L 2019 PAI 

10. Indah Wijaya, S. Pd P 2019 BK 

11. Asmariyani, S. Pd P 2020 
PKN/Bahasa 

Indonesia 

12. Ayu Wandira, S. Sn P 2022 SBK 

13. Diana Lugita, S. Pd P 2022 IPA/Fisika/Bi 

14. Hedip Periza, S. Pd L 2019 Pramuka 

Selain itu SMP BP Pancasila memiliki 3 orang tenaga kependidikan 

diantaranya 2 orang petugas TU dan 1 orang Operator. Berikut tabel tenaga 

kependidikan. 

Tabel 4.2 Tenaga Kependidikan 

SMP BP Pancasila Kota Bengkulu 

 

No. Nama Guru L/P 
Tahun 

Lulusan 
Tugas 

1. Nurlaili Jumala, A. Md P 2003 KA TU 

2. Yurika Lestari, S. Pd P 2016 Staff TU 
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3. Eni Larianti, S. Pd P 2019 Operator 

Adapun struktur organisasi SMP BP Pancasila yaitu. 

Gambar 4.1 Organisasi SMP BP Pancasila Kota Bengkulu 
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5. Keadaan Siswa 

SMP BP Pancasila memiliki siswa sebanyak 44 orang. Siswa laki-laki 23 

orang dan perenpuan 21 orang. Berikut untuk lebih jelas tentang keadaan siswa 

Sekolah Menengah Pertama Berbasis Pesantren Pancasila kota Bengkulu. 

Tabel 4.3 Keadaan Siswa 

SMP BP Pancasila Kota Bengkulu 

 

No. Kelas 
Peserta Didik 

Jumlah 
Lk Pr 

1. VII 9 8 17 

2. VIII A - 11 11 

3. VIII B 9 - 9 

4. IX 5 2 7 

Jumlah  23 21 44 

 

B. Analisis Data 

Eksplorasi ini diberi nama “Studi Evaluasi Terhadap Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP BP Pancasila”. Untuk memperoleh izin 

melakukan penelitian di sekolah tersebut, peneliti melakukan observasi terhadap 

SMP BP Pancasila sebelum memulai penelitian. Selain itu, peneliti mencari data 

yang relevan dengan penelitian ini dengan mewawancarai guru PAI dan siswa kelas 

VII B. 

Dari penelitian yang dilaksanakan di SMP BP Pancasila Kota Bengkulu 

dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi terkait 

dengan Studi Evaluasi Terhadap Pembelajaran PAI di Sekolah Menengah Pertama 
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Berbasis Pesantren Pancasila Kota Bengkulu. Data deskriptif atau penjelasan dan 

informasi tentang masalah yang diteliti merupakan semua informasi yang 

dikumpulkan oleh peneliti.  

1. Proses pelaksanaan evaluasi terhadap pembelajaran Pendidikan agama 

Islam di SMP BP Pancasila Kota Bengkulu. 

Menurut pedoman guru pendidikan agama Islam, proses belajar 

mengajar dapat berarti apa saja mulai dari serangkaian tahapan atau fase selama 

siswa mempelajari sesuatu hingga serangkaian kegiatan yang direncanakan oleh 

guru untuk evaluasi dan program tindak lanjut51. Hal ini sesuai dengan teori, 

perencanaan pembelajaran yang disusun dengan baik dapat menjadi langkah 

awal keberhasilan dalam pembelajaran. artinya pendidik harus memahami 

unsur-unsur perencanaan pembelajaran yang benar. Menurut Hunt dalam buku 

Hadi Soekamto & Budi Handoyo Mengidentifikasi kebutuhan siswa, 

menetapkan tujuan, menggunakan berbagai strategi dan skenario yang relevan, 

dan menetapkan kriteria evaluasi adalah semua komponen perencanaan yang 

efektif52.  

Guru PAI di SMP BP Pancasila mengatakan telah membuat 

perencanaan pembelajaran dengan baik yang berdasarkan dengan kurikulum 

yang telah ditetapkan yaitu kurikulum 201353. Perencanaan pembelajaran ini 

dibuat oleh pendidik sendiri dengan masing-masing mata pelajaran, perencanaan 

                                                           
51 Ridwan Abdullah Sani, dkk. Evaluasi Proses dan Penilaian Hasil Belajar. (Bandung: 

PT Remaja Rosdakarya, 2020) h 48. 
52 Hadi Soekamto & Budi Handoyo. Perencanaan Pembelajaran Geografi. h 31 
53 Wawancara dengan Fakrur Rozy, M. Pd. I, SMP BP Pancasila Bengkulu, 3 September 

2022 
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pembelajaran pendidikan agama Islam dibuat oleh bapak Fakrur Rozi yang di 

validitasi oleh kepala sekolah. 

Rencana pembelajaran yang baik akan mendapakan proses 

pembelajaran yang baik. Dalam buku Muri Yusuf berjudul Assesmen dan 

Evaluasi Pendidikan mengatakan dalam proses pembelajaran hendaknya 

mengikuti langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran yang baik dan benar54. 

Adapun aspek-aspeknya sebagai berikut: 

a. kegiatan pembuka 

Pelaksanaan kegiatan pembuka pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Menengah Pertama Berbasis Pesantren Pancasila Kota 

Bengkulu yaitu dapat membangun hubungan harmonis, menyediakan 

perlengkapan pembelajaran dan penyesuaan peserta didik ke dunia belajar 

yang menarik, menantang, mengembirakan dan menyenangkan. Dan dapat 

dikatakan pada kegiatan pembuka proses pembelajaran PAI di SMP BP 

Pancasila sudah cukup baik. Hal ini salah satunya pendidik Pendidikan 

Agama Islam sudah memotivasi siswa yaitu dengan cara membangkitkan 

semangat agar rajin belajar dan selain itu guru juga menciptakan suasana 

belajar yang nyaman dalam proses belajar55.   

b. Kegiatan pokok 

Dalam kegiatan pokok pembelajaran yang dilakukan oleh guru yaitu, 

komunikasi dengan peserta didik yang hidup dan menghidupkan suasana 

                                                           
54 Muri Yusuf. Asesmen dan Evaluasi …, h 159. 
55 Wawancara dengan Fakrur Rozy, M. Pd. I, SMP BP Pancasila Bengkulu, 3 September 

2022 
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kelas, pelaksanaan pembelajaran menurut urutan, keaktifan dan keterlibatan 

peserta didik, tugas-tugas peserta didik, asessmen proses dan belajar 

dilakukan kegiatan pembelajaran berlangsung. Hanya saja masih ada 

beberapa kendala dalam proses pembelajaran. Kendala pertama, pada proses 

pembelajaran guru menggunakan strategi pembelajaran konvensional yang 

dimana pada bab-bab tertentu misalnya bab bersuci dan bab shalat berjamaah 

guru menggunakan metode demonstrasi dengan media buku. Dan pada selain 

bab tadi guru menggunakan metode ceramah plus dan media buku cetak56. 

Sehingga dalam proses pembelajaran monoton yang dikarenakan dalam 

proses pembelajaran belum menarik perhatian siswa, dan beberapa siswa 

tidak memperhatikan saat pembelajaran berlangsung. Sehingga diperlukan 

inovasi dalam proses pembelajaran dan Kreativitas guru untuk membuat 

pembelajaran menyenangkan, menjaga perhatian siswa, dan membantu 

mereka memahami materi dan sebagainya. 

Bukan hanya itu, siswa juga mempunyai kendala dalam proses 

pembelajaran, yaitu menghafal hadis atau ayat yang berhubungan dengan 

materi pelajaran. Yang berdasarkan informasi dari siswa beberapa dari 

mereka beralasan banyaknya tugas sekolah dan banyaknya kegiatan asrama. 

Seperti yang telah kita ketahui bahwa SMP BP Pancasila mengintegrasi 

kurikulum 2013 dan kurikulum pesantren yang dimana artinya mereka 

memiliki kegiatan asrama diluar sekolah.  

 

                                                           
56 Wawancara dengan Albert, Nakula, dan Rasyid SMP BP Pancasila Bengkulu, 3 

September 2022 
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c. Kegiatan penutup 

Pelaksanaan kegiatan penutup di SMP BP Pancasila yaitu membuat 

kesimpulan materi pembelajaran, melaksanakan tindak lanjut, dan 

mengakhiri kegiatan pembelajaran. selain itu guru setiap minggunya 

memberikan tugas dengan bermacam-macam bentuknya seperti pilihan 

ganda, essay, hafalan dan kuis-kuis setiap akhir pelajaran57. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa dalam proses pembelajaran sudah dilaksanakan dengan 

runtut. Mulai dari kegiatan awal, kegiatan pokok sampai pada kegiatan akhir. 

Untuk mengukur proses belajar yang terlaksana sama dengan tujuan 

pembelajaran maka diperlukan evaluasi pembelajaran. Benyamin S. Bloom 

berpendapat dalam buku Zainal Arifin yang berjudul Evaluasi Pembelajaran 

bahwa hasil belajar dapat dirangkai menjadi tiga area yaitu spesifik, mental, 

emosional dan psikomotorik. Setiap area diatur dalam beberapa derajat 

kapasitas, mulai dari hal-hal yang sulit, dan mulai dari hal-hal yang substansial 

hingga yang dicerna58.  

Pelaksanaan proses evaluasi yang terdiri dari tiga domain antara lain: 

Pertama, Ranah kognitif membahas tujuan belajar dalam kaitannya dengan 

proses mental yang dimulai pada tingkat pengetahuan dan berlanjut ke tingkat 

yang lebih tinggi, seperti evaluasi. Pada ranah kognitif, guru Pendidikan Agama 

Islam di SMP BP Pancasila Bengkulu mengukur ranah ini dengan memberikan 

tugas. Baik itu dengan soal yang sudah tersedia di buku cetak, soal spontan yang 

                                                           
57 Wawancara dengan Sarmadika dan Marvelindo SMP BP Pancasila Bengkulu, 3 

September 2022 
58 Zainal Arifin. Evaluasi Pembelajaran. h 51 
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guru berikan pada proses pembelajaran, hafalan dan lain sebagainya. dan setiap 

akhir pembelajaran mengadakan posttest59. 

Kedua, Ruang Afektif adalah area yang terhubung dengan perspektif, 

nilai, minat, apresiasi atau pengakuan dan perubahan sentimen sosial60. Dalam 

sistem evaluasi pengajaran PAI dalam ranah ini lebih menilai pada unsur pokok 

akhlak dan keimanan. Guru PAI SMP BP Pancasila, pada ranah afektif guru 

memberikan nilai dengan cara melihat dan mengamati keaktifan peserta didik 

pada proses pembelajaran.  apakah peserta didik bekerja sama, apakah peserta 

didik dalam berdiskusi interaktif. Ada poin-poin tertentu sehingga dapat 

memberikan penilaian baik itu dalam kerja kelompok maupun individu. 

Ketiga, ranah psikomotor Siswa harus diamati untuk mengevaluasi hasil 

belajar psikomotor. Guru belajar dari hasil mengamati perilaku siswa yang 

dalam hal ini berperan sebagai model, selain mengevaluasi tindakan siswa 

selama observasi tersebut61.  Pada ranah psikomotorik, guru memberikan nilai 

dengan cara mengamati gerak motoriknya saat diberikan tugas praktek dalam 

pembelajaran seperti pada bab shalat berjamaah. 

Dalam buku Dr. Ridwan Abdullah Sani dkk, yang berjudul evaluasi 

proses dan penilaian hasil belajar menyebutkan Kemajuan belajar peserta didik 

juga dapat dikatahui dengan membandingkan skor perolehan setelah mengikuti 

ujian dengan kriteria kemajuan belajar yang telah ditetapkan oleh pendidik. 

                                                           
59 Wawancara dengan Fakrur Rozy, M. Pd. I, SMP BP Pancasila Bengkulu, 3 September 

2022 
60 Hamzah B. Uno & Satria Koni. Assessment Pembelajaran. h 63. 
61 Hamzah B. Uno & Satria Koni. Assessment Pembelajaran. h 90. 
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Salah satu tolak ukur yang sering digunakan pendidik adalah kriteria ketuntasan 

mnimal (KKM)62. Pada penerapan kurikulum 2013, sering juga dikenal dengan 

ketuntasan belajar minimal (KBM). KBM ditentukan oleh sekolah berdasarkan 

standar kompetensi lulusan, dengan menimbang karakteristik siswa, 

karakteristik mata pelajaran dan kondisi sekolah.  

Selajutnya, pencapaian KBM diharapkan secara berkelanjutan sampai 

peserta didik mampu mencapai kriteria ketuntasan ideal. Ketika menentukan 

KBM, kompetensi dasar, sekolah perlu menjumlahkan kompleksitas KD, daya 

dukung pendidik, daya dukung sarana prasarana Pendidikan dan intake peserta 

didik. Setelah mengetahui pencapaian belajar peserta didik maka hasilnya 

dibandingkan dengan skor KBM KD mata pelajaran. Jika peserta didik memiliki 

skor lebih tinggi dari skor KBM KD, maks siswa tersebut diberi pengayaan. 

Sebaliknya jika skornya lebih rendah dari KBM KD yang ditentukan maka perlu 

diberi remedial63.  

Persiapan melaksanakan evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru 

Pendidikan Agama Islam di SMP Berbasis Pesantren Pancasila yaitu: 

a. Perencanaan evaluasi 

1) Mempersiapkan kisi-kisi soal berdasarkan materi yang telah tertuang 

dalam silabus yang akan diujikan pada peserta didik 

2) Membuat soal berdasarkan kisi-kisi yang saya buat sebelumnya 

3) Membuat kriteria ketuntasan minimal atau KKM 

                                                           
62 Ridwan Abdullah Sani, dkk. Evaluasi Proses dan …, .h 55 
63 Ridwan Abdullah Sani, dkk. Evaluasi Proses dan …, .h 55 
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b    Pelaksanaan Evaluasi 

1) Ranah kognitif: guru mengukur ranah ini dengan memberikan tugas, baik 

tugas yang ada di buku, soal spontan yang diberikan pada proses 

pembelajaran, hafalan dan sebagainya. Berikut ini contoh instrument 

penilaian kognitif tes lisan dan tes tertulis bentuk uraian:  

Menilai: Membaca dengan Tartil 

Berikut ini adalah checklist observasi: 

No. Nama 

Siswa 

Aspek 

yang 

dinilai 

Jumlah 

Skor 

Nilai Ketuntasan Tindak 

Lanjut 

1 2 3 4 T TT R P 

1            

2            

Dst            

Aspek yang dinilai: 1. Kelancaran  Skor 25 → 100 

  2. Artinya   Skor 25 → 100 

  3. Isi    Skor 25 → 100 

  4. Dan lain-lain  Skor dikembangkan 

  Skor maksimal….  100 

Rubrik penilaiannya adalah: 

a) Kelancaran: Apabila siswa bisa membaca sangat lancar, skor 100, 

apabila siswa membaca lancar, skor 75, apabila siswa membaca 

tidak lancar dan kurang sempurna, skor 50 dan apabila siswa tidak 

dapat membaca skor 25  

b) Arti: Bila siswa dapat mengartikan dengan benar, skor 100, bila 

siswa dapat mengartikan dengan benar dan kurang sempurna, skor 
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75, bila siswa tidak benar mengartikan, skor 50, dan bila siswa tidak 

dapat mengartikan, skor 25. 

c) Isi: apabila siswa dapat menjelaskan dengan benar, skor 100, bila 

siswa dapat menjelaskan dengan mendekati benar, skor 75, bila 

siswa dapat menjelaskan dengan tidak benar, skor 50, dan bila siswa 

tidak dapat menjelaskan, skor 25.  

d) Dan Lain-lain: pendidik dapat mengembangkan skor tersebut jika 

ditemui kriteria penilaian lain berdasarkan bentuk sikap siswa pada 

situasi dan kondisi yang berkembang 

2) Ranah afektif: guru mengukur ranah ini berdasarkan melihat atau 

mengamati keaktifan siswa pada proses pembelajaran. dalam ranah 

afektif guru menilai dengan poin-poin tertentu baik itu pada saat dalam 

kerja kelompok ataupun individu. Berikut instrument penilaian ranah 

afektif: 

Dengan menggunakan lembar observasi untuk menilai hal-hal berikut, 

dapat diamati bagaimana diskusi dilaksanakan untuk mengukur empati 

siswa: 

No 
Kriteria 

Pengamatan 

Skor Nilai 

4 

(sangat 

baik) 

 

3 

(Baik) 

2 

(Cukup) 

1 

(Kurang) 

1 Kerjasama dengan 

teman kelompok 

    

2 Kepedulian pada 

teman kelompok 

    

3 Sikap menghargai 

teman 

    

4 

 

Partisipasi dalam 

kelompok 

    

Skor Maksimum: 16 
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N = 
∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 

∑ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 

Konfersi Nilai Kualitatif 

MK =  14 - 16  

MB =  11 – 13 

MT  =   7 – 10 

BT  =   4 -   6 

Ket:  

BT: Belum Terlihat (jika siswa belum menampilkan indikator awal 

perilaku). 

MT: Mulai Terlihat (jika siswa sudah mulai menunjukkan indikator 

perilaku awal tetapi belum konsisten). 

MB: Mulai Berkembang (jika siswa telah menampilkan berbagai 

indikator perilaku dan mulai konsisten). 

MK: Membudaya (jika siswa secara konsisten menunjukkan perilaku 

yang digariskan dalam indikator). 

3) Ranah psikomotorik: guru mengukur ranah ini dengan cara mengamati 

gerak motorik saat diberikan tugas praktek dalam pembelajaran. berikut 

contoh instrument evaluasi pada ranah psikomotorik. 

Cara menilai  : Performance 

Bentuk Instrumen : Memperagakan 

Kisi-kisi: 

No. Keterampilan Butir Instrumen Indikator Penilaian 

1.  

Memperagakan 

shalat jum’at 

Peragakan tata 

cara shalat jum’at 

dengan baik dan 

benar 

 Kesesuaian gerakan 

Shalat Jum’at 

 Kesesuaian bacaan 

shalat Jum’at 
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 Ketertuban 

ketentuan shalat 

Jum’at 

 

4) Melaksanakan remedial bagi yang tidak memncapai KKM 

Jika ujian yang dilakukan peserta didik telah dilaksanakan, guru 

membandingkan skor perolehan setelah mengikuti ujian dengan kriteria 

kemajuan belajar yang telah ditetapkan oleh guru. Salah satu tolak ukur 

yang sering digunakan guru adalah kriteria ketuntasan minimal. Guru PAI 

SMP BP Pancasila mengatakan bahwa jika siswa mendapatkan penilaian di 

bawah KKM, maka guru melakukan remedial tahap pertama. Dalam 

pelaksanaan remedial pertama guru mengulang ujian dengan soal yang sama 

hanya saja dengan menjawab nomor soal yang salah saja tanpa melihat 

buku. Jika masih ada peserta didik yang nilainya rendah, biasanya guru 

memberikan remedial tahap kedua dengan soal yang sama dan 

memperbolehkan peserta didik untuk melihat buku. Setelah adanya 

remedial, diadakan pengayaan agar peserta didik ini lebih memahami materi 

yang ada64 .  

Pada saat observasi, penulis melihat setelah selesai mengoreksi hasil 

ulangan guru membuat analisis butir soal. Dari analisis butir soal ini guru 

dapat dilihat soal mana banyak dijawab benar dan yang salah. Kemudian 

                                                           
64 Wawancara dengan Fakrur Rozy, M. Pd. I, SMP BP Pancasila Bengkulu, 3 September 

2022 
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dapat melihat berapa persen siswa yang tuntas dan yang tidak tuntas 

berdasarkan KKM yang telah ditetapkan.  

5) Pengayaan: pengayaan ini dilakukan agar siswa lebih memahami materi 

pembelajaran agar peserta didik dapat memperdalam wawasannya. 

2. Hambatan yang dihadapi guru dalam pelaksanaan evaluasi terhadap 

pembelajaran Pendidikan agama Islam di SMP BP Pancasila Kota 

Bengkulu. 

Hambatan dalam melaksanakan evaluasi dapat berasal dari guru dan dari 

peserta didik. Habatan ini terbagi menjadi 2 bagian yaitu hambatan internal dan 

eksternal. Hambatan internal bisa berasal dari perencanaan pembelajaran baik 

itu dari mengembangkan perencanaan pembelajaran, kesulitan dalam 

penguasaan kelas dan sebagainya. hambatan eksternal biasanya dari manajemen 

sekolah, kurangnya pengarahan dari pihak kepsek, keterbatasan sarana dan 

prasarana dan sebagainya. 

Pada pelaksanaan evaluasi pembelajaran, pendidik PAI di Sekolah 

Menengah pertama Berbasis Pesantren Pancasila Kota Bengkulu menyebutkan 

bahwa guru tidak mempunyai hambatan atau kendala dalam melaksanakan 

evaluasi hanya saja guru mengalami kendala saat memberikan nilai. Hal ini 

dikarenakan peserta didik terlalu terpaku dengan materi yang ada sehingga 

mereka tidak bisa mengembangkan materi secara meluas. Jadi wawasan mereka 

hanya sebatas buku dan ilmu yang disampaikan oleh guru. Selain itu guru 

mengatakan tingkat mencari tau mengenai materi pembelajaran peserta didik 

kurang. Sehingga mereka hanya bersifat menerima dibanding mencari 



58 
 

 
 

informasi-informasi terbaru. Untuk mengatasi kendala tersebut guru mengatakan 

menggunakan gaya belajar yang lebih menarik dan menjadi lebih interaktif lagi 

pada saat proses pembelajaran berlangsung.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pelaksanaan evaluasi terhadap pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

BP Pancasila Kota Bengkulu mencakup sebagai berikut: Pertama, Perencanaan 

Evaluasi meliputi: Mempersiapkan kisi-kisi soal berdasarkan materi yang telah 

tertuang dalam silabus yang akan diujikan pada peserta didik, Membuat soal 

berdasarkan kisi-kisi yang saya buat sebelumnya, Membuat kriteria ketuntasan 

minimal atau KKM. Kedua, Pelaksanaan Evaluasi: Ranah kognitif yakni 

mengukur dengan memberikan tugas. Ranah afektif: yakni mengukur dengan 

cara mengamati keaktifan peserta didik pada proses pembelajaran. ketiga, Ranah 

psikomotorik: mengukur ranah ini dengan mengamati gerak motorik saat 

diberikan tugas praktek dalam pembelajaran. Melaksanakan remedial bagi yang 

tidak mencapai KKM dan Pengayaan. Dalam proses pembelajaran sudah dapat 

dikatakan baik karena sudah mengikuti rambu-rambu kurikulum yang di 

gunakan yaitu K-13. 

2. Hambatan yang dihadapi guru dalam pelaksanaan evaluasi terhadap 

pembelajaran PAI di SMP BP Pancasila Kota Bengkulu 

Guru Pendidikan Agama Islam di SMP BP Pancasila tidak ada memiliki 

kendala dalam melaksanakan evaluasi hanya saja kendala pada saat memberikan 

nilai saja yang dikarenakan pada kegiatan belajar siswa hanya bergantung pada 

buku dan tingkat mencari tau mengenai materi pembelajaran kurang yang artinya 

peserta didik hanya menerima informasi dari guru saja sehingga tidak bisa 

mengembangkan informasi mengenai materi yang berkaitan dengan 
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pembelajaran. Untuk mengatasi kendala ini guru mengatakan untuk materinya 

harus ditekankan lagi dengan gaya belajar yang lebih menarik dan membuat 

suasana belajar yang nyaman pada proses pembelajaran. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat penulis sarankan sebagai berikut: 

1. Diharapkan guru dapat menggunakan media dan metode pembelajaran sesuai 

dengan materi yang ada agar dapat terciptanya belajar yang aktif, 

menyenangkan, kreatif dan memotivasi agar dapat menarik perhatian peserta 

didik sehingga mendorong siswa untuk belajar. 

2. Bagi peserta didik diharapkan untuk tetap semangat untuk giat belajar membaca 

buku, mencari tau banyak hal, dan banyak bertanya agar dapat mengembangkan 

pengetahuan yang ada. 
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